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Tingginyatingkat aktivitas ekonomi dihadapkan pada keterbatasan lahan untuk kegiatan usaha. Sementara
tuntutan kebutuhan Iahan meningkat sehingga mengakibatkan terjadinya dinamika pengalihan hak atas tanah
dan bangunan yang tinggi yang pada gilirannya yang berdampak langsung kepada realisasi penerimaan
BPHTB sebagai salah satu sumber penerimaan Daerah yang potensial. Oleh karenaitu perlunya upaya
meningkatkan penerimaan BPHTB melalui intensifikasi pemungutan BPHTB.

Dilihat dari sisi penerimaan BPHTB menunjukan kenyataan yang perlu ditingkatkan dimanaterlihat dari
realisasi penerimaan dari tahun ke tahun mengalami penurunan; pada tahun anggaran 2002 realisasi
pencapai annya sebesar 111% dan hanya memberikan kontribusi penerimaan sebesar 16% dari jumlah Bagi
Hasil Pgjak yang diterimaoleh Propinsi DKI Jakarta.

Berdasarkan uraian tersebut, maka pokok-pokok permasalahan dalam tesis ini adalah bagaimana

pel aksanaan administrasi pemungutan BPHTB di Propinsi DK Jakarta dan sgjauh manatingkat efektivitas
pemungutan pajak BPHTB di Propinsi DK Jakarta serta faktor apa saja yang berpengaruh terhadap
efektivitas pemungutan pajak BPHTB.

Tujuan penulisan tesisini adalah menjelaskan dan menguraikan administrasi pemungutan BPHTB di
Propinsi DKI Jakarta dan mengetahui sgjauh mana efektivitas pel aksanaan pemungutan pajak BPHTB di
Propinsi DK Jakarta serta mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap efektivitas pemungutan
pajak BPHTB.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode deskriptif analisis, dengan
teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan studi |apangan serta wawancara mendalam dengan
pihak pihak terkait. Analisis yang dilakukan bersifat analisis kualitatif

Dari hasil analsisis maka diketahui pelaksanaan pemungutan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
di Propinsi DK Jakarta cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari Tax Performance Index selama limatahun
terakhir, Meskipun terjadi penurunan rasio TPI -selama 5 (Ilima) tahun terakhir tetapi target penerimaan
dapat dipenuhi dan target penerimaan dari tahun ketahun meningkat.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa realisasi penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
selama limatahun terakhir cukup stabil yang berkisar antara Rp. 109.087.244.851,- terendah untuk tahun
1998/1999 dan untuk tahun 2002 jumlah pajak sebesar Rp. 494.961.582.452,- (tertinggi).
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Adapun saran yang dianjurkan adalah upaya-upaya dalam meningkatkan potensi Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan atau Bangunan (BPHTB) harus ditingkatkan melalui usaha-usaha yang dapat meningkatkan
potens pajak.



